Lampiran
KUESIONER
SGTRATIFIKASI SOSIAL (TANA’) DAN KEPEMIMPINAN
DALAM GEREJA
I. Identitas Responden
1. N a m a	:
2. U m u r	:
3. Jenis Kelamin	:
4. Tingkat Pendidikan	:
5. Pekeijaan	:
6. Lamanya menjadi anggota jemaat :
II. Pertanyaan
1. Menurut anda, apakah yang dimaksud dengan kepemimpinan?
2. Bagaimana pemahaman anda tentang ’’kepemimpinan dalam masyarakat tradisional Toraja”?
3. Menurut anda, adakah pengaruh/hubungan yang kuat antara stratifikasi sosial {tana ’j dalam masyarakat Toraja terhadap kepemimpinan tradisional?
a. Ada, apa alasannya ?
b. Tidak ada, apa alasannya?
 (
c.
)Tidak tahu,
4. Adakah pengaruh stratifikasi sosial [tana1) atau bentuk kepemimpinan tradisional masyarakat Toraja, terhadap kepemimpinan gerejawi di jemaat anda?
a. Ada, apa alasannya?
b. Tidak ada, apa alasannya?
c. Tidak tahu
5. Menurut anda, apa yang menjadi pengaruh ’’positif’ dari stratifikasi sosial {tana ')/kepemimpinan tradisional Toraja, terhadap kepemimpinan dalam gereja? Jelaskan
6. Menurut anda, apa yang menjadi pengaruh ’’negatif’ dari stratifikasi sosial {tana ^/kepemimpinan tradisional Toraja terhadap kepemimpinan dalam gereja? Jelaskan,
7. Adakah peluang bagi anggota jemaat yang berlatar belakang stratifikasi sosial dari kalangan lapisan bawah dalam proses kepemimpinan gerejawi di Jemaat Buntu La’bo’, bagaimana pendapat anda?
a. Ada, apa alasannya?
b. Tidak ada, apa alasannya?
c. Tidak tahu
8. Adakah pengaruh stratifikasi sosial {tana") terhadap pola pelayanan kepemimpinan para pemimpin gereja di tengah-tengah Jemaat Buntu La’bo’, bagaimana pendapat anda?
a. Ada, apa alasannya?
b. Tidak ada, apa alasannya?
c. Tidak tahu
9. Apakah anda setuju bila strafiikasi sosial (tana*) dalam kepemimpinan tradisional diberlakukan dalam jemaat?
a. Setuju, apa alasannya?
b. Tidak setuju, apa alasannya?
c. Tidak tahu
10. Siapakah yang layak untuk menjadi pemimpin dalam jemaat atau menjadi pejabat gerejawi? Bagaimana pendapat anda?
11. Bagaimana menurut anda, sosok atau profil pemimpin yang ideal atau yang diidamkan oleh warga Jemaat Buntu La’bo’ pada masa kini atau akan datang?
Jelaskan
